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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh segenap kalangan 

baik secara sadar dan terencana dalam rangka untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yang efektif dengan tujuan untuk mendidik peserta didik dalam 

mengembangkan potensi diri yang dimilikinya.
1
 Kaitannya dengan 

pendidikan, Islam telah mewajibkan seluruh umatnya untuk menuntut ilmu. 

Sebagaimana termaktub dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِز   تٍ ۚ وَٱللَّه ُ ٱلهذِيهَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱله ذِيهَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ  يَ زْفعَِ ٱللَّه

Yang artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Dalam potongan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah akan 

meninggikan derajat orang yang mencari ilmu. Setiap orang memerlukan 

ilmu dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu Islam mewajibkan umatnya 

utuk belajar berbagai pengetahuan, baik pengetahuan tentang agama, maupun 

sosial.
2
 

Namun saat ini dunia pendidikan sedang mengalami fase yang 

mencekamkan dengan adanya sebuah permasalahan yang mengganggu 

berlangsungnya sistem pendidikan tersebut. Permasalahan didalam dunia 
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pendidikan muncul dan dapat mengganggu tercapainya tujuan-tujuan yang 

diharapkan. Permasalahan didalam pendidikan tersebut merupakan prioritas 

utama yang harus dipecahkan dan segera diatasi, salah satunya menyangkut 

tentang masalah kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan di seluruh penjuru 

negeri khususnya di Indonesia saat ini tengah mengalami tantangan akibat 

munculnya sebuah wabah virus yang sangat mematikan yaitu Covid-19.
3
 

Coronaviruses (CoV) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

jenis corona virus baru dengan gejala paling umum yang dialami seseorang 

yang terinfeksi seperti demam, rasa lelah, dan batuk kering.
4
 Bahkan efek 

seseorang yang terinfeksi virus ini mengalami penyakit yang lebih berat yakni 

seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS-CoV).
5
 Virus corona ini dianggap sebagai 

wabah yang paling menakutkan bagi semua orang. Dimana penyebaran virus 

ini begitu cepat dan tersebar secara meluas di berbagai penjuru negeri.  

Penyebaran virus corona (Covid-19) yang dengan cepat meluas ke 

seluruh belahan dunia, menimbulkan perubahan pola aktivitas pada seluruh 

sektor kehidupan manusia pada saat ini.
6
 Hal serupa juga terjadi di negara 

kita, yakni Indonesia. Salah satu cara untuk memutus mata rantai penyebaran 

Covid-19 adalah dengan melakukan pembatasan interaksi sosial (social 
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distancing) dan menjaga jarak yang diterapkan dengan istilah physical 

distancing.
7
 Namun kebijakan physical distancing tersebut dapat hambat laju 

pertumbuhan dalam berbagai bidang kehidupan, baik bidang ekonomi, sosial, 

maupun pendidikan.
8
 Keputusan pemerintah untuk meliburkan para peserta 

didik, memindahkan proses belajar mengajar di sekolah menjadi di rumah 

dengan menerapkan kebijakan Work From Home (WFH).
9
 

Skema mengajar di sekolah  menjadi di rumah dengan menerapkan 

kebijakan Work From Home (WFH) merupakan bagian dari konsep 

telecommuting (bekerja jarak jauh). Bekerja jarak jauh atau bekerja tidak 

harus dikantor menjadi solusi ketika suatu pekerjaan tidak memungkinkan 

untuk dilakukan di tempat kerja seperti saat pandemi ini.
10

 Dengan kata lain, 

kegiatan bepergian ke kantor atau tempat kerja digantikan dengan hubungan 

telekomunikasi. Kebijakan WFH tertuang dalam Surat Edaran Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN & RB) 

Nomor 50/2020 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran Menteri PAN & 

RB Nomor 19/2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara 

dalam Upaya Pencegahan Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah. 

Sebagai ASN, guru dalam upaya melaksanakan proses pembelajaran perlu 

dilakukan secara online atau dalam jaringan (daring).
11
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Dengan diterbitkannya surat edaran tersebut semua sekolah dan 

perguruan tinggi menerapkan pembelajaran daring. Tidak terkecuali di MTsN 

5 Blitar, sekolah tersebut juga menerapkan pembelajaran secara daring. 

Sehingga peserta didik dan guru harus beradaptasi dengan situasi yang 

sebelumnya belum pernah mereka alami belajar secara dalam jaringan 

(daring) di tengah merebaknya wabah pandemi covid-19 di Indonesia. Pada 

situasi ini, pendidik harus menyiapkan smartphone dan jaringan internet 

sebagai sarana melaksanakan pembelajaran fiqih secara daring ditambah 

sumber belajar atau materi pembelajaran yang sesuai dengan sistem 

pembelajaran fiqih secara daring. Orang tua murid juga perlu menyiapkan 

smartphone dan jaringan internet supaya dapat menerima informasi dan 

tugas-tugas dari pendidik. Bagi peserta didik, perlu adanya adaptasi untuk 

belajar mengoperasikan smartphone supaya dapat mengikuti pembelajaran 

fiqih secara daring dengan baik.
12

 

Sedangkan kondisi dari MTsN 5 Blitar yang terletak Jalan Raya 

Kembar Selorejo Blitar. Masyarakat di sekitar sekolah tersebut dari segi 

perekonomian masuk dalam kategori menengah ke bawah. Hal ini dapat 

diketahui karena keterjangakauan lokasi penelitian oleh peneliti. Masih 

banyak wali murid yang bekerja sebagai buruh tani dan buruh kasar lainnya. 

Sehingga untuk melaksanakan pembelajaran fiqih secara daring akan 

menimbulkan beberapa permasalahan diantaranya: (1) Beberapa wali murid 

belum memiliki smartphone, sehingga harus pinjam ke tetangga atau saudara 

terdekat; (2) Tidak semua smartphone peserta didik memiliki kapasitas yang 
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baik untuk mendukung proses pembelajaran fiqih secara daring; (3) Proses 

pembelajaran tersebut memerlukan jaringan/ kuota internet. Sehingga perlu 

adanya dukungan dari orang tua untuk memenuhi fasilitas keperluan peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran fiqih secara daring. 

Kurikulum mata pelajaran fiqih madrasah tsanawiyah adalah salah satu 

bagian mata pelajaran agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum 

Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengamalan, 

dan pembiasaan.
13

 Dalam mempelajari fiqih, bukan sekedar teori yang berarti 

tentang ilmu yang jelas pembelajaran bersifat amaliah, harus mengandung 

unsur teori dan praktek. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat 

diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai.
14

  

Dalam kondisi pendidikan saat pandemi ini, guru dituntut untuk lebih 

aktif menguasai metode berbicara dengan peserta didik menggunakan bahasa 

dan perlengkapan yang jelas berbeda. Dikarenakan tidak ada keseimbangan 

antara bahan pelajaran dan waktu yang tersedia. Artinya banyak bahan 

pelajaran dalam fiqih tetapi waktunya terbatas. Pemanfaatan media 

pendidikan serta tata cara pendidikan secara online wajib digunakan guru 

secara optimal. Supaya peserta didik tidak hanya mendapat nilai bagus dalam 
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teori ilmu fiqih, tetapi juga mampu melaksanakan teori itu secara praktek 

dengan benar dan mengamalkannya dalam kehidupan tiap hari.  

Dukungan dan interaksi yang diberikan orang tua diharapkan mampu 

menunjang prestasi hasil belajar anak dan memotivasi belajar sebagai peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran fiqih secara daring ditengah wabah 

pandemi covid-19. Sehingga membuat anak mampu untuk mengenal dan 

memahami tentang dirinya sendiri ter utama dari hal kewajibannya sebagai 

peserta didik dalam menempuh pendidikan di sekolah. Peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi akan banyak energi positif dan 

konsentrasi yang kuat saat proses pembelajaran berlangsung. Orang tua 

sendiri juga harus mulai menyadari betapa pentingnya peran dan pengaruhnya 

dalam menumbuhkan motivasi belajar anak sebagai peserta didik, karena 

selain memberikan dukungan yang akan menumbuhkan motivasi pada anak, 

orang tua juga turut serta dalam proses pengawasan anak saat proses belajar 

berlangsung serta mencukupi segala kebutuhan perlengkapan anak saat 

belajar. Dengan demikian maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dengan Motivasi 

Belajar Peserta Didik dalam Mengikuti Pembelajaran Fiqih secara 

Dalam Jaringan saat Pandemi Covid-19 di MTsN 5 Blitar” 

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka timbul persoalan-

persoalan yang harus dipelajari oleh peneliti untuk dijadikan acuan dalam  
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penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Musim pandemi telah merubah gaya pandang sosial terhadap sistem 

pembelajaran di sekolah yang mulanya tatap muka kini beralih ke 

jaringan (daring). 

b. Terbengkalainya segala rutinitas dan kehidupan disekolah  

mengakibatkan terganggunya proses kegiatan belajar mengajar 

disaat pandemi covid-19. 

c. Berubahnya sistem pembelajaran terhadap mutu pelajaran disekolah 

yang berpindah alih menjadi berbasis dalam jaringan (daring) ini 

membuat pihak sekolah bekerja ekstra keras untuk mengawal peserta 

didiknya agar tetap mendapatkan pelajaran yang optimal walaupun 

dirumah. 

d. Peran serta orang tua juga turut hadir dalam memberikan  

pengawasan dan motivasi terhadap anaknya untuk tetap 

mendapatkan pelajaran yang semestinya. 

2. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang ada, 

maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada hubungan dukungan 

sosial orang tua dengan motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran fiqih secara dalam jaringan (daring) di MTsN 5 Blitar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah 

hubungan dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar peserta didik 
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dalam mengikuti pembelajaran fiqih secara dalam jaringan (daring) saat 

pandemi covid-19 di MTsN 5 Blitar ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara dukungan sosial 

orang tua dengan motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran fiqih secara dalam jaringan (daring) saat wabah pandemi covid-

19 di MTsN 5 Blitar. 

E. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang didapat dari 

penelitian ini adalah :  

1. Secara Teoritis  

Dapat memperkaya khazanah keilmuan terkait hubungan antara 

dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar peserta didik. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru  

Penelitian ini sebagai salah satu sumber informasi dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran di MTsN 5 Blitar, sehingga dapat 

meningkatkan, mengembangkan, memperbaiki dan mempertahankan 

strategi penyelenggaraan pembelajaran pendidikan yang lebih baik. 

b. Bagi Peserta Didik  

Dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

fiqih secara dalam jaringan (daring).  
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c. Bagi Peneliti Berikutnya  

Sebagai acuan dalam menyusun penelitian berikutnya, jadi 

peneliti berikutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi 

untuk penelitiannya. 

d. Orang Tua  

Dapat memahami bagaimana pentingnya dukungan sosial 

orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga semangat 

belajar peserta didik akan meningkat. 

F. Penegasan istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Dukungan Sosial Orang Tua 

Menurut Rosyidah dukungan sosial orang tua adalah bentuk 

bantuan yang diberikan oleh orang tua kepada anak yang bertujuan 

untuk membantu anak sehingga tercipta perasaan yang lebih 

nyaman, tidak tertekan serta bertindak sebagai sumber motivasi bagi 

anak dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya.
15

 

b. Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah, pada hakikatnya motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang 
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belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
16

 

c. Pembelajaran Fiqih 

Menurut Muhaimin, pembelajaran fiqih pada hakikatnya 

adalah proses komunikasi yakni proses penyampaian pesan pelajaran 

fiqih dari sumber pesan atau pengirim atau guru melalui saluran atau 

media tertentu kepada penerima pesan (peserta didik). Adapun pesan 

yang akan dikomunikasikan dalam mengetahui dan memahami 

pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 

menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam 

fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur 

dalam fiqih muamalah.
17

 

d. Pembelajaran Daring 

Menurut Meidawati, pembelajaran daring learning dapat 

dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh 

sekolah yang peserta didik dan instrukturnya (guru) berada di lokasi 

terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif 

untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang 

diperlukan di dalamnya. Pembelajaran daring dapat dilakukan 
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darimana dan kapan saja tergantung pada ketersediaan alat 

pendukung yang digunakan.
18

 

2. Penegasan Operasional 

Secara operasional, “Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dengan 

Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Mengikuti Pembelajaran Fiqih 

secara Dalam Jaringan saat Pandemi Covid-19 di MTsN 5 Blitar” 

merupakan sebuah penelitian yang membahas mengenai hubungan yang 

ditimbulkan antara dukungan sosial orang tua berpengaruh terhadap 

motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada mata 

pelajaran fiqih di MTsN 5 Blitar. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini menyajikan sistematika skripsi yang merupakan satu 

kesatuan dan saling mendukung antara pembahasan satu dengan pembahasan 

lainnya. Terdapat beberapa bagian dalam penulisan skripsi diantaranya: 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

BAGIAN AWAL, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar tabel, daftar lampiran, abstrak, daftar isi. 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari: latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI, terdiri dari: deskripsi teori, penelitian 

terdahulu, kerangka konseptual/kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN, terdiri dari: rancangan penelitian 

(pendekatan penelitian, dan jenis penelitian), variabel penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, kisi-kisi instrumen, instrumen penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, terdiri dari: deskripsi data dan pengujian 

hipotesis. 

BAB V PEMBAHASAN, terdiri dari: pembahasan hasil penelitian. 

BAB VI PENUTUP, terdiri dari: kesimpulan, saran, dan bagian akhir terdiri 

dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 


